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ABSTRACK  
Material Needs Estimation The plate used in the ship repair process is a major requirement of raw material 
supporting the shipping industry. We know that the amount of material is never right in a development, 
which often happens to be inadequate and has an impact on the disruption of a production process. The 
situation is inadequate to a need that the production process is obstructed or runs smoothly, excessive raw 
material procurement can cause high storage costs and investment in raw material supplies. Material is a 
construction project that covers 40-60% of the cost to be issued by the company. In this paper, an analysis 
of the material needs of PT. Adiluhung Saranasegara Indonesia. So get results for KMP Ship. Dewana 
Dharma can be known as total volume 0.197994 m3 with a ton of 1554.25 kg. To reduce the set-up, and lead 
time costs and maximize operational efficiency and also inventory investment can be suppressed as low as 
possible. By using the MRP (Material Requirement Planning) method, it is possible to calculate the amount, 
cost and time of the MRP Form to know the order, volume and tonnage time. 
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ABSTRAK 
Estimasi Kebutuhan Material plat yang digunakan dalam proses reparasi kapal merupakan kebutuhan utama 
bahan baku penunjang industri perkapalan. Kita mengetahui bahwa jumlah material tidak pernah tepat 
dalam suatu pembangunan, yang sering terjadi banyaknya kekurangan dan berdampak pada terganggunya 
sebuah proses produksi. Keadaan tidak tercukupi suatu kebutuhan sehingga proses produksi terhambat atau 
berjalan lancar, pengadaan bahan baku yang terlalu besar dapat menyebabkan tingginya biaya penyimpanan 
serta investasi dalam persediaan bahan baku. Material merupakan proyek kontruksi yang mencakup 40-60 
% biaya yang akan dikeluarkan oleh pihak perusahaan. Dalam penulisan ini dilakukan analisa tentang 
Estimasi kebutuhan material pada pekerjaan reparasi PT. Adiluhung Saranasegara Indonesia. Sehingga 
mendapatkan hasil untuk Kapal KMP. Dewana Dharma dapat diketahui volume total 0.197994 m3 dengan 
tonase 1554.25 kg. Untuk Mengurangi biaya set-up, dan waktu tunggu (lead time) dan memaksimalkan 
efisiensi operasi dan juga investasi persediaan dapat ditekan serendah mungkin. Dengan menggunakan 
metode MRP (Material Requirement Planning ) dapat diselesaikan yaitu dengan cara menghitung jumlah, 
biaya dan waktu pemesananya di Form MRP bisa diketahui waktu order, volume dan tonase. 




Ketersedian material di perusahaan galangan kapal sangat berpengaruh terhadap 
kelancaraan proses produksi sehingga untuk biaya proses pengadaan material perusahaan industri 
galangan kapal akan berusaha untuk menekan semua jenis pengeluaran termasuk pada saat 
pengorderan material dengan seminimal mungkin sesuai dengan yang dibutuhkan sehingga 
galangan mampu memproduksi kapal yang mempunyai nilai jual yang lebih besar dari biaya-
biaya (cost) yang dikeluarkan untuk membuat bangunan kapal baru secara keseluruhan dan 
selisih nilai dari biaya – biaya (cost) tersebut merupakan keuntungan / laba yang didapat oleh 
sebuah perusahaan galangan. Dengan demikian, efisiensi kegiatan pengadaan material menjadi 
salah satu tindakan strategis [1]. 
Salah satu permasalahan yang sering  dihadapi oleh perusahaan terutama perusahaan 
pengolahan yang besar adalah mengenai pengolahan persediaan bahan baku yang baik. Karena 
persediaan merupakan asset perusahaan yang cukup besar, sehingga apabila dalam 
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penanganannya tidak dilakukan dengan baik, maka akan menimbulkan kerugian yang cukup 
besar bagi perusahaan [2]. 
[3] melakukan analisa mengenai sisa material pada proyek gedung dan perumahan. 
Menurut responden proyek gedung sumber sisa material adalah dari kategori pengadaan material, 
dengan penyebabnya kesalahan pemesanan, kelebihan pemesanan atau kekurangan  material 
yang dilakukan oleh kontraktor dan perubahaan desain pada kategori desain. Presentase jenis sisa 
material yang paling tinggi menurut responden gedung adalah bata yang mencapai 5 % - < 10% 
dan menurut responden proyek perumahaan yang paling tertinggi adalah papan kayu bekisting 
dengan 5% - < 10%.  [4] telah melakukan penelitian mengenai sistim manajemen material dan 
penerapan pada industri galangan kapal pada penelitian ini membahas perencanaan kebutuhan 
bahan yang berkaitan dengan rencana produksi, Pembelian yang berkaitan dengan kondisi 
keuangan, Pergudagan yang berhubungan dengan stock material. Atas dasar beberapa penelitian 
diatas maka penulis melakukan analisa tentang estimasi kebutuhan material pada pekerjaan 
reparasi di PT. Adiluhung Saranasegara Indonesia.pada analisa yang dilakukan ini diharapkan 
mampu mengatasi masalah pada proses pengadaan material untuk reparasi kapal sehingga 




Penulis penelitian ini berdasarkan literatur – literatur yang mendukung dan mempunyai 
relevasi dan kolerasi dengan permasalahan yang ada, antara lain: 
i)Pengertian proses reparasi kapal. ii)keterkaitan antara pekerjaan proses repasi kapal dengan 
jumlah material plat yang digunakan di PT. Adiluhung Saranasegara Indonesia. 
Identifikasi Masalah 
Identifikasi Masalah bertujuan untuk menentukan masalah yang ada sehingga selanjutnya 
dapat dilakukan pengaturan terhadap manajemen material berada di perusahaan tersebut. 
Pengumpulan Data 
i) data jenis jumlah dan ukuran kapal yang akan dilakukan reparasi; ii) prosedur yang 
berhubungan dengan material plat; iii) datamaterial plat yang ada; iv) fasilitas pokok dan fasilitas 
penunjang galangan yang dilakukan dengan: 
i) Wawancara yang berhubungan dengan kebutuhan material plat untuk pekerjaan reparasi kapal; 
ii) Buku dan Jurnal yang berhubungan dengan kebutuhan material plat untuk pekerjaan reparasi 
kapal; iii) Dokumentasi Perusahaan; iv) Analisa Data; v) Survey lapangan. 
Analisa dan Pembahasan 
 Melakukan analisa dari data yang telah diperoleh tentang estimasi kebutuhan material plat 
pada saat proses reparasi kapal, Spesifikasi jumlah kebutuhan material plat yang akan digunakan 
serta factor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan material plat di PT. Adiluhung Saranasegara 
Indonesia. Adapun analisa yang dilakukan meliputi: 
i) Analisa dokumen yang berhubungan dengan estimasi kebutuhan material plat untuk 
pekerjaan reparasi. 
ii) Analisa proses alur kebutuhan material plat yang ada digalangan PT. Adiluhung 
Saranasegara Indonesia. 
iii) Analisa terjadinya pembengkakan jumlah material plat pada saat proses reparasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisa Keterlambatan Proses Pekerjaan Reparasi Kapal Dengan Pengadaan Material. 
Untuk menganalisa proses Pekerjaan reparasi kapal yang dilakukan di PT. Adiluhung 
Saranasegara Indonesia reparasi kapal yang saat ini dikerjaan adalah Kapal Dewana Dharma. 
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Dalam reparasi kapal tersebut ada beberapa tahapan proses pekerjaan reparasi yang dimulai dari 
penerimaan kapal didermaga dock/galangan sampai dengan proses percobaan/trial & 
pemeriksaan. Adapun ukuran utama kapal yang tertera pada kontrak antara pihak galangan kapal 
dan owner adalah : 
 
1. Nama Kapal  : KMP. DEWANA DHARMA 
Type Kapal   : Penyeberangan 
Ukuran utama kapal : LOA : 48.50 m, B: 12.50, H: 3.50, T: 2.60 
  GRT: 560 


























list di area 
sekeliling handle 
windlass haluan 






2 14 286.37 
11.035 
Replating plat list 










deck haluan kiri 
depan yang 
keropos fr 71/72 









Replate plat list 
buwark buritan 









Replating plat list 
dinding bagian 
bawah fr 4 s/d 6  






18 jan 11.78 
11.088 
Replate plat list 






19 jan 31.65 
11.063 
Replating plat list 
bagian depan 






2 20 jan 5.09 
11.069 







20 jan 15.83 
11.084 
Replate plat list 





20 jan 31.65 
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20 jan 8.48 
11.05 
Replating plat list 
bagian bawah fr 





22 jan 9.42 
11.055 
Replating atap 
























fr 49/50 - 51/52 
(0.0072m3) QTY 
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24 jan 94.2 
11.06 








2 24 jan 7.54 
11.08 
Replate tangki 







31 jan 16.49 
11.033 
Replate plat 
lambung luar fr 46 
s/d 47 sebelah 
kanan yg keropos 





1 feb 28.26 
11.022 
Replate wrang fr -




4 31 jan 82.64 
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yang keropos di 




BGA dengan hasil 
UT DIBAWAH 













31 jan 122.08 
 
BGA dengan hasil 
UT DIBAWAH 
8.0; tebal=8 









3 jan 9.42 
11.051 
Replating plat car 
deck buritan yang 





22 jan 384.34 
 
Pada Tabel 1 dijelaskan total perhitungan kebutuhan material menggunakan form MRP 
untuk reparasi . pada form mrp bisa diketahui waktu order, jumlah order, volume, dan 
tonase.untuk Kapal KMP.Dewana Dharma dapat diketahui volume total 0.197994 m3 dengan 
tonase 1554.25 kg. 
Kelebihan menggunakan Metode MRP ( Material Requirement  Planning ) 
Kelebihan : 
Mengurangi biaya set-up, dan waktu tunggu (lead time) dan  memaksimalkan efisiensi operasi 
dan juga investasi persediaan dapat ditekan serendah mungkin. 
 
Tabel 2. KMP. Dewana Dharma 
Tebal 
plat Kebutuhan untuk Reparasi Berat Plat 1 Lembar jmlah kebutuhan 
(mm) (kg) (kg)  plat/lembar 
6 809.60 437.57 3 
8 360.32 583.43 2 
16 384.34 1166.86 1 
total  1554.26 2187.86   
 
Jika dilihat dari Tabel 2. maka dapat dilihat bahwa kebutuhan untuk kapal yang sedang 
dikerjakan KMP. DEWANA DHARMA  membutuhkan berbagai macam plat dengan ketebalan 
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6 809.60 437.57 3 9100 11945661 
8 360.32 583.43 2 9100 10618426 
16 384.34 1166.86 1 9100 10618426 
total  1554.26 2187.86     33182513 
 
Keterangan Tabel 3 KMP. Dewana Dharma 
a. Jumlah material (Kg) yang diperoleh merupakan hasil dari setiap material yang terdapat 
pada repair list 
b. Total berat keseluruhan yang ada pada Repair List kapal KMP. Dewana Dharma adalah 
: 1554.26 kg  
c. Total pembelian plat yang dibutuhkan untuk pekerjaan Reparasi adalah 6 Lembar 
d. Jumlah pemesanan tidak ada dikarenakan pada pekerjan reparasi kapal tidak mempunyai 
record data. 
e. Sehingga selisih pemesanan untuk pekerjaan reparasi dan jumlah pemesanan 0. 
 
KE4SIMPULAN 
1. Proses pengadaan material dengan menggunakan metode MRP (Material Requirement 
Planning ) yang pertama yaitu dibutuhakan Repair List pada setiap kapal yang akan di-
repair, kedua yaitu menghitung kebutuhan material yang diperlukan untuk proses reparasi 
kapal dan proses terakhir yang dilakukan agar metode MRP dapat diselesaikan yaitu 
dengan cara menghitung jumlah, biaya dan waktu pemesananya di Form MRP bisa 
diketahui waktu order, volume dan tonase. 
2. Perencanaan kebutuhan material plat untuk kapal KMP. DEWANA DHARMA 
didapatkan Tonase  sebesar 2032.21 Kg plat. Dengan jumlah plat 6 lembar masing-masing 
ukuran yang berbeda. 
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